ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang artinya sebagian besar penduduknya
bekerja pada bidang pertanian. Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas serta sumber
daya alam yang melimpah dan beraneka ragam yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk
Indonesia salah satunya dengan bercocok tanam. Namun, lahan pertanian semakin
berkurang akibat peningkatan penduduk sehingga lahan pertanian dialih fungsikan
menjadi bangunan untuk tempat tinggal terutama daerah perkotaan. Selain itu, kebutuhan
pangan juga meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk terutama untuk
sayuran dan buah. Dengan adanya permasalahan tersebut dibutuhkan suatu sistem yang
mampu membantu memenuhi kebutuhan pangan dengan lahan yang terbatas dan juga
efisien waktu.

Pada Proyek Akhir ini dilakukan perancangan sistem smart indoor farming yang
berfokus pada aplikasi android dengan tujuan untuk monitoring dan controlling sistem
smart indoor farming. Tujuan pembuatan aplikasi ini adalah untuk memudahkan
pengguna melaksanakan monitoring dan controlling serta meningkatkan efisiensi waktu
dalam kegiatan bercocok tanam. Aplikasi android smart indoor farming ini bernama
HydraC.

Hasil keluaran dari aplikasi HydraC ini adalah pengguna dapat melakukan
monitoring secara mobile. Nilai parameter yang ditampilkan pada aplikasi diambil dari
Firebase yang telah menyimpan data dari perangkat smart indoor farming. Selain itu,
pengguna juga dapat mengontrol water pump pada aplikasi tersebut. Hasil pengujian
fungsionalitas aplikasi menunjukkan bahwa seluruh fungsi aplikasi sudah berjalan
dengan baik. Uji kompatibilitas aplikasi android berjalan dengan baik dari versi 5.1 s.d.
11. Hasil pengujian kualitatif menggunakan kuesioner dan Skala Likert dengan nilai
kepuasan 95.22 %.
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